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ABSTRAK 

 

Ketika menjalankan bisnis khususnya jual beli tanah kavlingan 

sangat diperlukan kualitas pelayanan jasa yang baik untuk tetap dapat 

unggul bersaing supaya mempengaruhi keputusan pembelian sesuai 

dengan keinginan konsumen. Lokasi perusahaan harus strategis 

mudah dijangkau oleh konsumen atau dekat dengan khalayak ramai 

agar konsumen lebih mudah menjangkau dan mengetahui perusahaan 

agar konsumen lebih mudah dalam mengambil keputusan pembelian. 

Sehingga daya Tarik tanah sangat tinggi, hal ini sangat mempengaruhi 

dalam keputusan pembelian tanah kavlingan. Hubungan antar variabel 

X1 Semakin tinggi pelayanan yang diberikan maka semakin tinggi 

keputusan pembeluian. X2 semakin baik lokasi perusahaan maka 

semakin tinggi keputusan pembelian.Tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui pengaruh pelayanan dan lokasi secara simultan 

terhadap keputusan pembelian Tanah Kavling di Shahirah property. 

Adapun pendekatan penelitian ini adalah Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data numeric dan menggunakan proses 

penelitian pada pengukuran hasil yang objektif menggunakan analisis 

statistik, yang fokusnya adalah pada data set dan melakukan 

generelisasi untuk menjelaskan fenomena khusus yang dialami oleh 

suatu populasi.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kumpulan 

elemen yang menunjukan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan 

untuk membuat kumpulan.sedangkan untuk sampel dilakukan dengan 

teknik Accidental Sampling dengan mengunakan tekhnik 

pengumpulan data yaitu observasi,wawancara, dan Kuisioner. 

Hasil uji penelitian ini menunjukan bahwa lokasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian tanah kavling di 

Sahirah properti. lokasi yang strategis Sahirah property memberikan 

kesan tersendiri bagi pembeli untuk membeli tanah kavling di Sahirah 

Property. Sahirah property yang mengutamakan penempatan lokasi 

yang baik akan memberikan dampak yang besar terhadap keputusan 

pembelian tanah kavling. 

 

Kata kunci : Kualitas Pelayanan,Lokasi, Keputusan Pembelian. 
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ABSTRACT 

 

inside running a business, especially the sale and purchase of plots 

of land, it is very necessary to have a good quality of service to remain 

competitive in order to influence purchasing decisions in accordance 

with the wishes of consumers. The location of the company must be 

strategically easy to reach by consumers or close to the general public 

so that consumers can more easily reach and know the company so 

that consumers are easier to make purchasing decisions. So that the 

attractiveness of the land is very high, this greatly affects the decision 

to purchase land plots. The relationship between X1 variables The 

higher the service provided, the higher the service provided, the higher 

the purchase decision. X2, the better the location of the company, the 

higher the purchase decision. The purpose of this study is to determine 

the effect of service and location simultaneously on the decision to 

purchase land plots in Shahirah property. 

The research approach is the research approach used in this study 

is quantitative research using numerical data and using a research 

process on objective measurement of results using statistical analysis, 

which focuses on data sets and generalizations to explain special 

phenomena experienced by a population. The population in this study 

is the entire collection of elements that show certain characteristics 

that can be used to make a collection. While for the sample, the 

sample is carried out using the Accidental Sampling technique using 

data collection techniques, namely observation, interviews, and 

questionnaires. 

The test results of this study indicate that the location has a positive 

and significant effect on the decision to purchase a plot of land in 

Sahirah property. Sahirah property's strategic location gives a distinct 

impression for buyers to buy plots of land at Sahirah Property. Sahirah 

property that prioritizes the placement of a good location will have a 

big impact on the decision to purchase a plot of land. 

 

Keywords: Service Quality, Location, Purchase Decision 
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MOTTO 

 

                             

                               

            

 

 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.” (Q.S. A-r-Rad : 11) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dan pengertian 

dalam memenuhi arti judul yang di maksud oleh penulis, maka 

judul skripsi ini di jelaskan dengan lugas. Adapun judul skripsi 

adalah “ Pengaruh Pelayanan dan Lokasi  Terhadap Keputusan 

Pembelian Tanah Kavling  dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

(Study Pada Shahirah Property Bandar Lampung). Untuk 

menghindari kesalah pahaman dan memahami maksud judul 

skripsi, terlebih dahulu diperlukan penegasan terhadap istilah-

istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut :  

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang beda) yang ikut membentuk watak kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.
1
 

2. Pelayanan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

memberikan kemudahan terhadap orang lain atau pemakai 

jasa
2
. 

3. Lokasi merupakan salah satu faktor dari situasional yang 

ikut berpengaruh pada keputusan pembelian, karena lokasi 

menjadi tempat produsen menyalurkan produknya kepada 

konsumen.
3
 

4. Keputusan pembelian adalah peran seseorang dalam 

proses pengambilan keputusan pembelian produk perlu 

diketahui oleh marketing, karena diantara mereka ini 

                                                             
1  Pusat Bahasa, Departemen pendidikan nasional,  (Jakarta : balai pustaka, 

1987) h. 849 
2 Fandy Tjiptono, Manajemen jasa, (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), h. 20 
3 Rambat Lupiyowadi, Manajemen Pemasaran Jasa, Teori dan praktek. 

(Jakarta : Salemba 4, 2001), h. 76 



 
 
2 

terkadang justru menjadi faktor pendorong yang sangat kuat 

bagi pengambil keputusan pembelian
4
. 

5. Perpektif adalah sudut pandang terhadap suatu masalah 

yang terjadi dan digunakan untuk melihat suatu fenomena
5
. 

6. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah ekonomi rakyat yang di ilhami oleh 

nilai – nilai islam. Kata islam setelah ekonomi dalam 

ungkapan ekonomi islam berfungsi sebagai identitas tanpa 

mempengaruhi makna atau definisi ekonomi itu sendiri.
6
 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas dan studi kasus 

yang dipilih,  maka dapat ditegaskan apabila penelitian ini 

bermaksud untuk untuk mengetahui apakah pelayanan dan lokasi 

dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada tanah 

kavling sesuai dengan perspektif  Islam di shahirah proverty 

Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis modern menuntut peranan pemasaran yang 

dapat menunjang kemajuan usaha bisnis. Maju atau mundurnya 

suatu bisnis akan sangat ditentukan oleh keberhasilan kegiatan 

pemasaraan bisnis tersebut, karena kegiatan pemasaran merupakan 

kegiatan bisnis yang berhubungan langsung dengan masyarakat 

luas (pelanggan). Pentingnya peranan pemasaran yang dimaksud 

bukan berarti mengesampingkan peranan bagian lain dalam bisnis, 

karena seluruh kegiatan merupakan satu kesatuan yang utuh dalam 

bisnis. 

                                                             
4 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen : Teori dan Penerapannya dalam 

Pemasaran, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), h. 357 
5 Inti Bintang Fortuna, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Merek Aqua Dalam 

Persepektif Ekonomi Islam”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

2018), h. 3. 
6 Hendri Tanjung, Ekonomi dan Keuangan Syariah, (Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo, 2020) h. 13 
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Persoalan Agraria adalah masalah yang memerlukan 

perhatian dan pengaturan yang khusus, jelas dan mungkin. Oleh 

karenanya dalam UUD 1945 Pasal 33 (3) menentukan sebagai 

berikut: “bumi, air dan kekayaan alam yang dikuasai oleh Negara 

dan digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat”.
7
 

Ketentuan ini menjadi landasan bagi pemerintah Indonesia untuk 

membentuk berbagai peraturan perundang-undangan dibidang 

pertanahan atau agraria. Ketentuan Pasal 33 ayat (3) bersifat 

imperatif, yaitu berisi perintah kepada Negara agar bumi, air dan 

kekayaan alam yang terkandung di dalamnya, yang diletakkan 

dalam penguasaan Negara yang digunakan untuk mewujudkan 

kemakmuran bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Tujuan dari penguasaan oleh Negara atas bumi, air dan 

kekayaan alam yang terkandung di dalamnya adalah untuk 

mewujudkan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat Indonesia.
8
 

Tanah sebagai bagian permukaan bumi, memiliki arti yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai tempat 

atau ruang kehidupan dengan segala kegiatannya, sebagai sumber 

kehidupan, sebagai suatu bangsa tanah merupakan unsur wilayah 

dalam kepemilikan negara. Tanah bagi bangsa Indonesia memiliki 

hubungan abadi dan bersifat magis religius, yang harus dijaga, 

dikelola, dan dimanfaatkan dengan baik. 

Merujuk perjalanan sejarah bangsa Indonesia tanah telah 

menjadi salah satu bagian dari pembangunan hukum yang 

menarik. Hal ini terutama karena sumber daya tanah langsung 

menyentuh kebutuhan hidup dan kehidupan manusia dalam segala 

lapisan masyarakat, baik sebagai individu, anggota masyarakat 

dan sebagai suatu bangsa. 

Konsepsi agama Islam menyatakan bahwa tanah adalah unsur 

pembentuk utama manusia. Pada perkembangannya tanah 

                                                             
7 Muhammad Bakri, Hak Menguasai Tanah oleh Negara: Paradigma 

Baru untuk Reforma Agraria ( Malang: Universitas Brawijaya Press, 2011), h. 1. 
8 Urip Santoso, Hukum Agrari: Kajian Komprehensif (Cet; I, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 32 . 
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membiasi banyak fungsi dan kegunaannya baik itu fungsi sosial, 

ekonomi agama dan politik.
9
 

Jual beli adalah salah satu akad yang sering digunakan 

dikehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan hidup baik 

kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Jual beli dilakukan 

oleh penjual dan pembeli. Penjual menjual barang miliknya yang 

akan dibeli oleh pembeli dengan menggunakan alat tukar yang 

sesuai kesepakatan nilainya (uang, barang). 

Produktifitas perdagangan berdasarkan sistem kapitalis dan 

sosialis lebih berasaskan materialis serta mengabaikan segi moral 

dan kepentingan manusia. Sehingga dalam sistem sosialis dan 

kapitalis menghalalkan semua cara untuk memperoleh keuntungan 

yang lebih baik, seperti monopoli,spekulasi dan eksploitasi serta 

praktek-praktek terlarang lainya, di lain pihak, produktifitas jual 

beli menurut sistem perdagangan dalam Islam adalah usaha yang 

mengikuti ketentuan-ketentuan di dalamnya dengan menjaga nilai-

nilai moral dan kemaslahatan.
6
 

Prinsip Islam tentang pengaturan usaha ekonomi sangat ketat, 

seperti ketentuan melarang praktik penipuan, praktik eksploitasi 

dalam berbagai bentuk dan di berbagai bidang usaha, termasuk 

jual beli. Ketentuan ini dimaksudkan supaya perilaku ekonomi 

dalam berusaha bergerak dalam batas-batas yang di tentukan 

syari‟at. 

Setiap pihak akan merasakan ketentraman dalam berusaha 

dan menjamin kemaslahatan umum. Aturan-aturan Islam 

mengenai sistem ekonomi dalam hal ini jual beli sudah jelas. 

Islam mewajibkan agar umatnya selalu berpedoman pada 

ketentuan Islam yang benar dalam setiap kegiatan 

perekonomiannya agar tidak terjebak dalam kesalahan. 

Kalangan ulama ushul fiqh menyepakati suatu kaidah bahwa 

pada dasarnya hukum segala sesuatu yang berhubungan dengan 

ibadah hukumnya adalah haram, kecuali terdapat dalil yang 

                                                             
9 Sarkawi, Hukum Pembebasan Tanah Hak Milik Adat untuk Pembangunan 

Kepentingan Umum (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 1. 
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memperbolehkan atau mewajibkannya. Sedangkan dasar segala 

sesuatu yang berhubungan dengan muamalat adalah boleh hingga 

terdapat dalil yang melarangnya.
7
 

Berdasarkan Syari'at mengembangkan harta melalui cara-cara 

yang dihalalkan oleh Allah swt, sesuai dengan kaidah-kaidah dan 

ketentuan muamalah syar'iah, yang didasarkan pada hukum pokok 

(boleh dan halal dalam muamalat) dan menjahui segala yang 

diharamkan oleh Allah swt. 

Produktifitas perdagangan berdasarkan sistem kapitalis dan 

sosialis lebih materialis serta memiliki segi moral dan kepentingan 

manusia. Sehingga dalam sistem sosialis dan kapitalisasi semua 

cara untuk memperoleh keuntungan yang lebih baik, seperti 

monopoli, spekulasi dan eksploitasi serta praktek-praktek 

terlarang lainnya, produktifitas jual beli menurut sistem 

perdagangan dalam Islam adalah usaha yang mengikuti ketentuan-

ketentuan di dalamnya dengan menjaga nilai-nilai moral dan 

kemaslahatan.
10

 

Prinsip Islam tentang pengaturan usaha ekonomi sangat ketat, 

seperti ketentuan larangan praktik, praktik eksploitasi dalam 

berbagai bentuk dan bidang usaha, termasuk jual beli. Ketentuan 

ini menunjukkan perilaku ekonomi dalam berusaha dalam batas-

batas yang ditentukan syari‟at.
11

 

Setiap pihak akan merasakan ketentraman dalam berusaha 

dan menjamin kemaslahatan umum. Aturan-aturan Islam 

mengenai sistem ekonomi dalam hal ini jual beli sudah jelas. 

Islam mewajibkan agar umatnya selalu berpedoman pada 

ketentuan Islam yang benar dalam setiap kegiatan 

perekonomiannya agar tidak terjebak dalam kesalahan. 

Kalangan ulama ushul fiqh menyepakati suatu prinsip bahwa 

pada dasarnya segala sesuatu yang berhubungan dengan ibadah 

                                                             
10 Ahmad bin „Abdurrahman ad- Duwaisy, Fatwa- fatwa jual beli oleh 

ulama- ulama terkemuka (Niaga Swadaya, 2004), h.3. 
11 6M.Dawam Raharjo, Etika Ekonomi dan Manajemen (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1999), h.19 



 
 
6 

hukumnya adalah haram, kecuali terdapat dalil yang mengizinkan 

atau mewajibkannya. Sedangkan dasar. 

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat memiliki 

kebutuhan yang harus terpenuhi seperti kebutuhan primer, 

sekunder, ataupun tersier. Tanah  merupakan salah satu kebutuhan 

primer yang diperlukan bagi kehidupan dalam mencakupi segala 

kebutuhan. Salah satu yang menjadi tolak ukur kesejahteraan 

rakyat Indonesia yaitu semua masyarakat dapat memiliki tanah 

untuk memenuhi segala kebutuhannya seperti halnya dalam 

membangun rumah dan sandang pangan sehingga manusia dapat 

hidup dengan lebih sehat, aman, serasi dan teratur. Tana yang 

merupakan salah satu kebutuhan pokok, menjadikan kebutuhan 

individu namun merupakan kebutuhan masyarakat secara 

menyeluruh. Akan tetapi yang terjadi di Indonesia sekarang ini, 

tidak semua masyarakat dapat menikmati dan memiliki rumah 

yang layak, sehat dan aman 

Menurut ketchen, 2009 menyatakan definisi manajamen 

strategi adalah analisis, keputusan dan aksi yang dilakukan 

perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Keputusan strategi dan keunggulan kompetitif tersebut 

nantinya dapat membuat perusahaan mengalahkan perusahaan lain 

dalam industri. 
12

 

Kualitas pelayanan adalah segala bentuk aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi harapan konsumen. 

Kualitas pelayanan berkaitan erat dengan dengan kepuasan 

konsumen, karena kualitas pelayanan dapat memberikan 

keuntungan dan kerugian bagi produsen, interaksi pelayanan dan 

sumber daya manusia serta konsumen akan sangat menentukan 

keberhasilan dari manajemen perusahaan. Suatu cara pembisnis 

untuk tetap dapat unggul bersaing adalah memberikan jasa dengan 

kualitas yang lebih tinggi dari pesaingnya secara konsisten.tingkat 

                                                             
12 Senja Nilasari, Manajemen Strategi itu Gampang, (Jakarta Timur : Dunia 

Cerdas, 2014), h.4 
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kepuasan pelanggan terhadap suatu barang atau jasa akan 

mencerminkan tingkat keberhasilan suatu perusahaan. 
13

 

Masalah-masalah yang dihadapi oleh kota-kota besar di 

Indonesia yaitu banyaknya jumlah penduduk dan seiring dengan 

pesatnya pembangunan milik pemerintah. Wilayah suatu kota 

yang tidak dapat bertambah luas dan sangat terbatas penyediaan 

lahannya, sangat berbanding terbalik dengan kebutuhan 

masyarakat akan perumahan yang sangat perlu diperhatikan oleh 

pemerintahan Indonesia. Untuk mengatasi masalah yang ada 

pemerintah perlu melakukan langkah-langkah konkret dengan 

menggandeng semua pihak baik dari pemerintahan maupun swasta 

terkait untuk mewujudkan perumahan bagi masyarakat. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan 

Kawasan Pemukiman dengan dukungan pemerintah melalui 

adanya KPR bersubsidi. KPR bersubsidi FLPP adalah program 

subsidi dari pemerintah yang diharapkan mampu membantu 

memberikan pembiayaan kepemilikan rumah kepada masyarakat.2 

Adanya subsidi KPR, pembangunan perumahan FLPP menjadi 

marak dewasa ini, developer-developer perumahan memulai 

dengan strategi yang dapat mendorong minat masyarakat.
14

 

untuk membeli perumahan, baik untuk ditempati ataupun 

untuk berinvestasi. Kelompok yang menjadi sasaran subsidi 

pemerintah ini adalah keluarga atau perorangan dengan 

penghasilan tetap atau tidak tetap, belum memiliki rumah, belum 

pernah menerima subsidi perumahan dan termasuk masyarakat 

dengan penghasilan rendah sampai Rp. 3.500.000 per bulan. 

Syarat yang mudah tersebut diharapkan menjadi motivasi terhadap 

masyarakat agar menginginkan keinginan untuk memiliki rumah 

sendiri dan hidup mandiri. 

                                                             
13 Syahrul Ari Sandi, Pengaruh Dimensi Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Konsumen Pada J.CO Donuts And Coffee Di Bandar Lampung (skripsi 
fakultas ekonomi dan bisnis universitas lampung2019).h.4 

14 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun 2016 
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Salah satu daerah yang menjadi pengembangan perumahan 

dan pembelian tanah kavling yang merupakan daerah padat 

penduduk dan daerah kawasan industri. Hal ini memberikan 

peluang yang sangat besar untuk mengembangkan perumahan 

FLPP. Dengan adanya peluang ini, menjadikan developer-

developer perumahan untuk berlomba-lomba dalam menarik 

minat beli konsumen perumahan. Persaingan diantara developer 

menjadikan developer melakukan berbagai strategi dengan 

menerapkan Total Quality Management (TQM) yang merupakan 

sistem manajemen, sistem pelayanan, sistem kepuasan konsumen, 

sehingga perusahaannya tetap bertahan. 

Lokasi merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan 

konsumen sebelum membeli. Konsumen atau tepatnya penghuni 

rumah berharap agar bisa merasakan kenyamanan lingkungan 

perumahan yang asri dan menawan, tidak hanya sekedar 

menikmati rumah sebagai tempat istirahat saja. .Keberhasilan 

perusahaan dibidang pemasaran bukan hanya dapat dilihat dari 

pemilihan produk yang tepat, harga yang layak, saluran distribusi 

yang baik tetapi didukung pula dengan kegiatan promosi yang 

efektif. Untuk itu pengembang menggunakan promosi untuk 

memicu transaksi, mengkomunikasikan keunggulan – keunggulan 

dari produk agar dapat diketahui oleh konsumen dan bisa 

membuat konsumen tertarik sehingga kemudian mengambil 

keputusan untuk membeli produk tersebut. Disinilah perlunya 

mengadakan promosi yang terarah, karena dengan promosi 

diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

meningkatnya penjualan.
15

  

Keputusan pembelian, Engel mengatakan bahwa proses 

pengambilan keputusan pembelian mengacu pada tindakan 

konsisten dan cara bijaksana yang dapat dengan cepat dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan. Pengambilan keputusan konsumen 

tentang apa yang akan dibeli, dimana akan dilakukan, kapan akan 

dilakukan dan bagaimana pembelian akan dilakukan. 

                                                             
15 Heni Wijayanti, Pengaruh Lokasi, Harga, Kualitas Produk, Dan Promosi 

Terhadap Keputusan Pembelian Rumah Surodinawan Grandsite Pada PT. Dwi Mulya 

Jaya Mojokerto (jurnal majalah ekonom,xx, No.1 2015). h.16 
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Hubungan antar variabel X1 Semakin tinggi  pelayanan yang 

diberikan maka semakin tinggi keputusan pembeluian. X2 

semakin baik lokasi perusahaan maka semakin tinggi keputusan 

pembelian. 

Dalam menajalankan bisnis khususnya jual beli tanah 

kavlingan sangat diperlukan kualitas pelayanan jasa yang baik  

untuk tetap dapat unggul bersaing supaya mempengaruhi 

keputusan pembelian sesuai dengan keinginan konsumen. Lokasi 

perusahaan harus strategis mudah dijangkau oleh konsumen atau 

dekat dengan khalayak ramai agar konsumen lebih mudah 

menjangkau dan mengetahui perusahaan agar konsumen lebih 

mudah dalam mengambil keputusan pembelian. Sehingga daya 

Tarik tanah sangat tinggi, hal ini sangat mempengaruhi dalam 

keputusan pembelian tanah kavlingan. 

Sistem ekonomi Islam dibangun dari asumsi dasar bahwa 

karakterisktik sistem ekonomi lahir dan berkembang dari gagasan, 

nilai, ajaran moral dan kegiatan praktik bisnis lainnya yang 

dijalankan oleh umat muslim. Nilai-nilai agamis seperti ini dapat 

dijadikan dasar dan teori dan diterapkan oleh para pelaku bisnis.  

Kegiatan bisnis yang bertentangan dengan ajaran-ajaran 

Islam dan prinsip-prinsip ekonomi Islam tidak dapat dijalankan 

oleh para pelaku bisnis muslim secara riil mendapatkan 

keuntungan. 

Prinsip dasar yang dikembangkan dalam kegitan ekonomi 

Islam adalah kebolehan (halal) yang menghasilkan sebagai 

kebebasan berkontrak. Prinsip tersebut memberikan kebebasan 

pada setiap muslim untuk melakukan usaha dan kerja sama 

sepanjang tidak menimbulkan kerugian pada orang lain dan 

memberikan nilai keadilan. Perjanjian dalam Islam tidak hanya 

mencakup perjanjian yang bersifat keagamaan tetapi juga 

mencakup perjanjian modern yang dilakukan oleh kalangan 

muslim dan semua manusia.
16

 

                                                             
16 Amin, Islamic Law Contemporary World (Glasgow : Ruyston, 1985), hlm. 

40 
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Sistem ekonomi Islam dibangun dari asumsi dasar bahwa 

karakterisrik sistem ekonomi lahir dan berkembang dari gagasan, 

nilai, ajaran Islam dan kegiatan praktek bisnis yang dijalankan 

muslim awal sebagai suatu preseden. Nilai-nilai agamis dapat 

dijadikan dasar teori dan diterapkan kepada para pelaku bisnis dan 

objek usaha. Kegiatan bisnis yang bertemtangan dengan ajaran-

ajaran agama dan prinsip-prinsip ekonomi Islam tidak dapat 

dijalankan oleh para pelaku bisnis walaupun secara riil dapat 

memperoleh keuntungan.
17

 

Perpindahan antara model kredit perumahan yang 

konvensional dengan model kredit rumah berdasarkan prinsip 

syariah memiliki perbedaan. Perbedaan model sistem pembiayaan 

perumahan tersebut, tentunya akan memberikan sistem 

pemahaman yang baru yang masuk dalam tata struktur sosial. 

Untuk menerapkan pola kredit pembelian tanah kavling untuk 

masyarakat, maka dilakukan cara-cara agar masyarakat paham 

tentang kredit tanah kavlingan yang berdasakan prinsip syariah. 

Kepemilikan tanah kavlingan merupakan pelayanan yang 

diberikan oleh bank untuk melayani nasabah agar mendapatkan 

kredit dalam pemberian kredit kepada nasabahnya.
18

 KPR ini 

karena adanya kebutuhan yang tinggi dikalangan masyarakat 

untuk dapat memiliki rumah tanpa peningkatan daya beli di 

masyarakat. Kepemilikan tanah kavlingan dapat diartikan sebagai 

kredit yang diajukan oleh nasabah kepada pihak bank dimana 

kredit tersebut digunakan untuk membangun, merenovasi, atau 

memperluas tanah dengan cara pembayaran setiap bulan sesuai 

dengan waktu tertentu yang telah dilakukan oleh antara kedua 

belah pihak. pesta. Dalam perkembangan properti yang terus 

meningkat, banyak lembaga keuangan yang menyediakan 

pembiayaan seperti KPR salah satunya adalah BRI Syariah yang 

                                                             
17 M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, a.b. Nurhadi Ihsan, Rifqi 

Amar SE, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm. 21 
18 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2004), hlm. 229. 
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melayani proses pembangunan maupun rumah serta 

pembangunan.
19

 

Meskipun bank syariah terus mengembangkan 

perkembangannya, bukan berarti bank syariah tidak terlepas dari 

pengawasan. Seperti pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah. 

Dewas Syariah Nasional, dan pemerintahan seperti Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
20

 

Untuk itu, meskipun bank syariah itu adalah bank Islam atau bank 

yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah, tetapi bank syariah 

juga harus menemukan, terlebih dahulu pada pengembangan 

produk-produk yang ada, seperti pada produk tabungan, deposito, 

dan pembiayaan ataupun yang lainnya. 

Secara konsep perbankan dan konvensional adalah sama-

sama bekerja sebagai perantara keuangan sehingga banyak produk 

perbankan syariah yang masih sama dengan produk bank 

konvensional, dan secara struktural industri perbankan syariah 

dengan perbankan konvensional, pada bank syariah juga terdapat 

produk dana seperti tabungan deposiot seperti wadhiah dan 

mudharabah sedang pada produk kredit (loan) terdapat produk 

pembiayaan (finance) seperti murabahah, termasuk untuk 

pembiayaan KPR dan pembangunan properti.
21

 

Kebutuhan akan pembiayaan rumah yang meringankan 

masyarakat tentu saja memberikan peluang tersendiri bagi bank 

sebagai penyedia dana. Sesuai dengan prinsip utama bank adalah 

sebagai penghimpun dan penyaluran dana. Namun yang telah 

dihimpun dari berbagai sumber, sebaiknya dialokasikan kepada 

usaha-usaha yang produktif, sehingga bank akan memeperoleh 

keuntungan, menyatakan bahwa bagi masyarakat yang memiliki 

kemampuan dalam keuangan, membeli sebuah rumah secara tunai, 

suatu hal.9 bagi masyarakat yang memilih rumah secara kredit. 

Hal ini disebabkan pembayaran secara kredit dianggap lebih 

                                                             
19 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik Jakarta, 

Gema Insani, 2001, hlm. 25. 
20 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
21 Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salemba 

Empat,2006). h.95 
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ringan dibandingkan pembayaran secara tunai, karena kondisi 

ekonomi yang berbeda-beda, karena itulah adanya produk KPR 

Syariah yang dapat membantu masyarakat yang membutuhkan 

rumah. 

Namun untuk beberapa negara yang tingkat kepadatan 

penduduknya tinggi dan persebarannya tidak merata seperti 

Indonesia, masalah tempat tinggal masih menjadi polemik. Masih 

banyak penduduk Indonesia, baik di desa maupun di kota, yang 

hidup di tempat yang kurang sehat bahkan bisa dikatakan kurang 

layak untuk ditinggali. Masalah tempat tinggal yang dihadapi oleh 

penduduk yang tinggal di daerah pedesaan pada umumnya adalah 

kemampuan ekonominya serta kurangnya pendidikan dan 

pengetahuan tentang bagaimana membangun rumah yang sehat 

dan layak. Permasalahan yang dihadapi oleh penduduk di 

perkotaan adalah kekurangan lahan perumahan di kota yang 

mengakibatkan harga rumah atau tanah sangat tinggi dan sulit 

didapatkan, ditambah lagi dengan permasalahan seperti lemahnya 

tingkat ekonomi penduduk kota yang berpengaruh pada 

kemampuan untuk memiliki rumah.
22

 

Saat ini pun dalam membeli tanah masyarakat tidak hanya 

melihat faktor harga saja namun mereka mulai 

mempertimbangkan faktor-faktor lain. seperti faktor lokasi, faktor 

bangunan, dan faktor lingkungan. Alasan masyarakat 

mempertimbangkan faktor harga karena hal tersebut berkaitan 

dengan pendapatan mereka. Bagi mereka yang memiliki 

pendapatan besar mungkin harga tidak akan menjadi masalah, tapi 

mereka lebih mempertimbangkan faktor lokasi dan kualitas 

produk dalam hal ini faktor bangunan. Dan untuk faktor 

lingkungan merupakan faktor tambahan yang tidak bisa diabaikan 

karena faktor ini merupakan salah satu faktor yang menentukan 

apakah pembangunan tersebut layak untuk dilakukan seperti 

                                                             
22 Karsidi, “Analisis Permintaan dan Penawaran Rumah Sederhana Di Kota 

Semarang”. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.1, No.7 (Juni 2002), h.13 
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keamanannya, kebersihannya, kelengkapannya fasilitas umum dan 

sebagainya. 

Dengan melihat kondisi bidang ini mendorong produsen 

untuk memperbesar sayapnya di perumahan. Maka tidak 

mengherankan jika akhir-akhir ini bisnis di bisnis semakin marak, 

banyak perusahaan muncul dengan memberikan berbagai macam 

fasilitas dalam penjualan. Perkembangan bisnis semakin 

meningkat dewasa ini, tidak hanya perlu memperhatikan di kota-

kota besar tetapi akan meluas di kota-kota kecil. 

Sejalan dengan hal tersebut upaya pembangunan terus 

ditingkatkan dengan tetap memperhatikan syarat-syarat 

perumahan yang layak dan memenuhi standar kesehatan. Untuk 

menunjang keberhasilan usaha perusahaan maka perlu 

memperhatikan arti pemasaran 

Tabel 1.1 

Nama Property Di Bandar Lampung 

 

Sumber:shahirah property tahun 2021 

 

Shahirah property adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

property. Shahirah property menjual tanah kavling dengan memakai 

system syariah yaitu dengan mentiadakan bunga pada setiap 

transaksi yang dilakukan, dan apabila jika ada konsumen yang 

membeli tanah kavling dengan mencicilnya jika disitu terjadi 

N0 Nama Property Bandar 

Lampung 

Lokasi Property 

1 Griya Kaliamantan Exclusive Suka Bumi 

2 Cluster Bayur Raja Basa 

3 BI Property Kemiling 

4 Shahirah Property Kedaton 

5 Usup Property Fajar Baru 
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penunggakan mereka tetap meniadakan bunga dengan ketentuan 

harus ada komunikasi sebelumnya antara perusahaan dan 

konsumen. 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat beberapa nama bisnis 

property serta alamatnya.Berdasarkan hasil survey Shahirah 

property di gang sejahtera II, labuhan ratu kedaton bandar lampung 

dimana lokasinya dengan khalayak ramai dan mudah dijangkau oleh 

konsumen sehingga banyak yang mengetahuinya sama seperti 

Cluster Bayur yang ada dirajabasa lokasi lebih mudah dijangkau 

oleh konsumen dan lebih strategis karena dekat dengan jalan raya 

atau khalayak ramai.Penjelasan mengenai kepuasan pelanggan 

terdapat dalam Q.S An-Nisa‟ {4} : 29 : 

                          

                       

       

Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.(Q.S 

An-Nisa‟ {4} : 29)
23

 

 

Ayat diatas mengajarkan kita bahwa dalam memberikan 

layanan dari usaha yang dijalankan baik itu berupa barang atau 

jasa dan janganlah memberikan jasa yang buruk atau tidak 

berkualitas, melainkan yang berkualitas kepada orang lain. 

 

 

 

                                                             
23 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : 

Diponogoro, 2005), h.65 
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Tabel 1.2 

Data Penjualan Shahirah Property Tahun 2020-2021 

 

NO Bulan/Tanggal Jumlah Penjualan 

1 Juni/2020 27 Blok 

2 Juli/2020 19 Blok 

3 Agustus/2020 17 Blok 

4 September/2020 16 Blok 

5 Oktober/2020 14 Blok 

6 November/2020 12 Blok 

7 Desember/2020 11 Blok 

8 Januari/2021 14 Blok 

9 Februari/2021 10 Blok 

10 Maret/2021 7 Blok 

11 April/2021 15 Blok 

12 Mei/2021 11 Blok 

13 Juni/2021 9 Blok 

14 Juli/2021 6 Blok 

15 Agustus/2021 4 Blok 

16 September/2021 4 Blok 

17 Oktober/2021 4 Blok 

18 November/2021 3 Blok 

19 Desember/2021 3 Blok 

Sumber : Shahirah Property tahun 2022 

 

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan salah satu konsumen 

yaitu bapak wahyudi yaitu pada tanggal 15 april 2021 di Shahirah 

Property bandar lampung beliau berpendapat bahwa terkait 

dengan pelayanan yang diberikan oleh shahirah property bandar 

lampung sudah baik dan untuk lokasi shahirah property sendiri 
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pun sudah strategis. Namun,Bertolak Belakang Dengan Hasil 

Observasi yang peneliti lakukan dimana Menurut penjelasan dari 

salah satu marketing yang ada dishahirah property yaitu bapak 

azmi dan table diatas pada tahun 2021 penjualan tanah kavling di 

shahirah property bandar lampung menurun dibandingkan Tahun-

Tahun sebelumnya.
24

 

Dari data diatas dapat dijamin bahwa penjualan tanah kavling 

dishahirah property mengalami fluktuatif. Dengan penjualan yang 

fluktuatif dishahirah property selalu berusaha untuk memperbaiki 

sistem manajemennya secara terus menerus (terus menerus) agar 

dapat mencapai target penjualan dengan menerapkan TQM 

melalui proses memberikan pelayanan yang terbaik, kualitas 

produk yang terbaik dan memberikan kepuasan terhadap 

konsumen. 

Total Quality Management atau yang selanjutnya disingkat 

dengan TQM sangat memiliki manfaat yang sangat penting, yaitu 

meningkatkan penjualan, meningkatkan laba serta meningkatkan 

daya saing perusahaan.
25

 Perusahaan dapat dikatakan bermutu 

dalam konsep TQM apabila telah memenuhi spesifikasi yang telah 

ditetapkan. Secara operasional, mutu ditentukan oleh dua faktor. 

Pertama, spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya, yang 

disebut mutu sesungguhnya (quality in fact). Kedua, spesifikasi 

yang diharapkan oleh konsumen atau yang disebut mutu persepsi 

(mutu dalam persepsi).
26

 

keberadaan TQM memberikan suatu makna dan standar mutu 

dalam perusahaan. Ia memberikan suatu filosofis perangkat alat 

untuk memperbaiki mutu.
27

 Bagi setiap dunia bisnis properti 

                                                             
24 Azmi,Wahyudi,Wawancara terkait Pelayanan Dan Lokasi Pada Tanggal 15 

April 2021 
25 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, 

Yogyakarta: Andi, 2003, h. 10. 
26 Kuat Ismanto, Manajemen Syari’ah (Implementasi TQM dalam Lembaga 

Keuangan Syari’ah), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, h. 7. 
27 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (terj.) Ahmad Ali 

Riyadi, dkk., Yogyakarta: IRCiSoD, 2006, h. 33. 
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Dengan demikian,ketika menjalankan bisnis khususnya jual 

beli tanah kavlingan sangat diperlukan kualitas pelayanan yang 

baik serta dibutuhkan lokasi yang strategis. Sehingga daya Tarik 

tanah sangat tinggi dan mudahnya dijangkau oleh konsumen, hal 

ini sangat mempengaruhi dalam keputusan pembelian tanah 

kavlingan. Namun kenyataan dilapangan pelayanan yang 

diberikan kurang memuaskan  disebabkan karena lokasi yang 

kurang strategis dan miss komunikasi antara konsumen dengan 

pihak property tersebut. 

Khususnya tanah kavlingan adalah agenda utama dan 

meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting. Di 

sinilah pentingnya TQM dalam peningkatan mutu dunia properti 

khususnya perumahan guna mengembangkan karena sekali para 

pengembang di kota-kota besar yang hanya mementingkan laba 

besar tanpa memperhatikan kelanjutan dari bisnis tersebut. Tentu 

hal ini sangat berdampak pada hasil kualitas perumahan, kualitas 

pelayanan, dan kepuasan konsumen.
28

 

Lesly Munro Faure dan Malcolm Munro Faure sebagaimana 

dikutip Syafaruddin, berpendapat bahwa peran manajemen mutu 

terpadu atau TQM adalah memuaskan pelanggan internal maupun 

pelanggan eksternal melalui pencegahan serta mengurangi sebab-

sebab kesalahan.TQM menawarkan tindakan personel yang benar-

benar sejak pertama kali dengan cara yang benar dan 

berkelanjutan. hubungan antara TQM dengan penjualan adalah 

sangat erat dan berbanding lurus. Perusahaan yang 

mengimplementasikan konsep TQM dengan baik dan benar akan 

dapat meningkatkan penjualan dan laba perusahaan.
29

 

Dari uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

melaksanakan penliaian dengan judul “ Pengaruh Pelayanan dan 

Lokasi  Terhadap Keputusan Pembelian Tanah Kavling  dalam 

                                                             
28 Jerome S. Arcaro, Quality in Education: An Implementation Handbook, 

(terj.) Yosal Iriantara, Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-prinsip Perumusan dan 

Tata Langkah Penerapan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006, h. 15 
29 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan: Konsep, 

Strategi dan Aplikasi, Jakarta: PT. Grasindo, 2002, h. 31. 
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Perspektif Ekonomi Islam” (Study Pada Shahirah Property Bandar 

Lampung)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak memberikan suatu pengertian dan 

pemahaman yang rancu, maka dalam penyusunan skripsi ini perlu 

adanya fokus penelitian. Agar tidak melebr permsalahannya maka 

penulis membatasi masalah yaitu Pengaruh pelayana dan lokasi 

terhadap keputusan pembelian tanah kavling  Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. Batasan tempat : Pada shahirah property bandar 

lampung. 

 

D. Rumusan masalah 

1. Apakah pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian tanah kavling di shahirah property ? 

2. Apakah lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian tanah kavling di shahirah property ? 

3. Apakah pelayanan dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian tanah kavling di shahirah property ? 

4. Bagaimana pandangan bisnis islam terhadap keputusan 

pembelian terkait dengan pelayanan dan lokasi tanah kavling 

? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk menemukan, 

menguji dan mengembangkan suatu pengetahuan. Berdasarkan 

uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pelayanan mempengaruhi keputusan 

pembelian tanah kavling di Shahirah property. 

2. Untuk mengetahui Lokasi berpengaruh pada keputusan 

pembelian tanah kavling di Shahirah property. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan dan lokasi secara 

simultan terhadap keputusan pembelian Tanah Kavling di 

Shahirah property. 

4. Untuk menjelaskan pandangan bisnis islam terhadap 

keputusan pembelian tanah kavling terkait dengan 

pelayanan dan lokasi 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk penulis 

sendiri maupun orang lain, manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini diantara lain :  

1. Secara teoritis  

a. penelitian ini dapat memberikana sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat bagi bidang keilmuan manajemen bisnis. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi rujukan 

utnuk penelitian lanjutan, menjadi tambahan 

pembendaharaan bacaan, menambah pengetahuan 

mengenai konsep lokasi terhadap keputusan pembelian.  

2. Manfaat Praktis 

a. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dengan pola 

pikir yang dinamis kemudian menuangkan dalam bentuk 

karya ilmiah. Menjadi tolak ukur kemampuan penulis 

dalam menerapkan ilmu yang didapat selama perkulihan.  

b. Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Heni wijayanti dengan judul “ pengaruh lokasi, harga, kualitas 

produk, dan promosi terhadap keputusan pembelian 

surodinawan gransite pada PT- Dwi Mulya Jaya Mojokerto” 

Persamaan : memiliki variabel X2 (lokasi) dan Y ( keputusan 

pembelian). 
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Perbedaan : tidak memiliki variabel X1 ( pelayanan). 

Hasil : Lokasi memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian, Hal ini bedasar nilai yang di peroleh tsig  

sebesar 0,042 lebih kecil dan tingkat signifikan 0,05. 

2. Maduretno  Widowati, Agus budi purwanto dengan judul “ 

pengaruh kualitas pelayanan dan lokasi terhadap keputusan 

pembelian dengan Visual merchan dising sebagai variable 

moderating 

Persamaan : memiliki variable X dan Y yang sama. 

Perbedaan : Objek penelitiannya. 

Hasil : Dari perihitungan dengan uji t statistik diperoleh nilai 

nilai yang signifikan, maka dapat dinyatakan kulitas 

pelayanan dan lokasi berpengaruh signifikan positif terhadap 

keputusan pembelian. 

3. Ferdy Zoel Kurniawan dengan judul “pengaruh harga, produk, 

lokasi dan pelayanan terhadap keputusan pembelian pada 

soto angkring MAS BOED special ayam kampung semarang” 

Persamaan : memiliki variabel X dan Y yang sama. 

Perbedaan : objek penelitiannya. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam karya ilmiah ini berisi tentang 

keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi 

dan bagian akhir penelitian. Untuk mempermudah pembahasan 

dan penulisan skripsi ini, terlebih dahulu penulisan uraikan 

sistematika penelitian yang terdiri dari: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal usulan peneliti ini meliputi, halaman judul, 

abstrak, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, 

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar. 
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2. Bagian Inti 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi (1) penegasan judul, (2) latar belakang 

masalah, (3) identifikasi dan batasan masalah, (4) rumusan 

masalah, (5) tujuan penelitian, (6) manfaat penelitian, (7) 

kerangka berfikir, (8) kajian penelitan terdahulu yang 

relevan, (9) sistematika penulisan. Bab ini berisi hal yang 

melatar belakangi perlunya dilakukan penelitian.  Hal ini 

tentunya dalam penelitian yang menjadi alasan sehingga 

perlu dilakukan penelitian tentang Pengembangan pada 

“Pengaruh Pelayanan dan Lokasi  Terhadap Keputusan 

Pembelian Tanah Kavling  dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

(Study Pada Shahirah Property Bandar Lampung)” 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

 Bab ini menjelaskan tentang gambaran variabel 

penelitian dan pengajuan hipotesis. Bab ini berisi tentang 

pemaparan dan deskripsi dari beberapa konsep yang 

diterapkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini bab  ini 

memaparkan tentang kualitatif deskriptif “Pengaruh 

Pelayanan dan Lokasi  Terhadap Keputusan Pembelian Tanah 

Kavling  dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Study Pada 

Shahirah Property Bandar Lampung)” 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan berisi tentang mendeskripsikan 

tentang metode yang digunakan dalam melakukan penelitian, 

pada bab ini tentunya mendeskripsikan tentang waktu dan 

tempat dilakukannya penelitian, jenis penelitian yang 

digunakan serta langkah-langkah peneliti mengumpulkan 

data yang digunakan dalam melakukan penelitian 

diantaranya; (1) waktu dan tempat penelitian, (2) pendekatan 

dan jenis penelitian, (3) populasi, sampel, teknik pengupulan 

data, (4) definisi operasional variabel, (5) instrument 
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penelitian, (6) uji validitas dan reliabilitas data, (7) uji 

hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi tentang deskrisi data serta pembahsan hasil 

penelitian, analisis dan bagian ini berisi tentang pemaparan 

dari hasil yang telah didapatkan saat melakukan penelitian; 

sehingga hasil penelitian ini dapat menjawab tujuan 

penelitian yang kita harapkan 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 

penelitian;dimana kesimpulan akan menjawab semua tujuan 

penelitian.Bagian Akhir,Bagian akhir penelitian meliputi 

daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan pembahasan dan penelitian terhadap data 

data yang diperoleh kesimpulan dari penelitian “Pengaruh 

Pelayanan Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Tanah 

Kavling Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Sahirah 

Property Lampung)“ sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel Pelayanan  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap vriabel keputusan pembelian tanah kavling. 

Jadi setiap kenaikan variabel pelayanan sebesar 1% maka 

keputusan pembelian tanah kavling meningkat sebesar 0,418. 

2. Secara parsial variabel lokasi  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap vriabel keputusan pembelian tanah kavling. 

Jadi setiap kenaikan variabel lokasi sebesar 1% maka keputusan 

pembelian tanah kavling meningkat sebesar 0,291. 

3. Pada penelitian ini Pelayanan Dan Lokasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian tanah kavling 

secara simultan (Bersama-sama).hal ini dapat ditunjukan pada 

hasil uji simultan (uji F). 

4. Dalam pandangan perspektif ekonomi islam tentang pelayanan 

dan lokasi terhadap keputusan pembelian tanah kavling di 

Sahirah property sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam 

yakni: tauhid, adil, kehendak bebas, dan Amanah. Dan jual beli 

tanah kavling Sahirah property menggunakan akad-akad sesuai 

dengan syariat islam yaitu: ijarah, wa‟d, murabahah dan 

ishtishna. Sehingga dari variabel independent dalam perspektif 

ekonomi islam berpengaruh positif dan sigifikan terhadap 

variabel independent. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti 

menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, Adapun saran sarab 

sebagai berikut; 

1. bagi Sahirah property hendaknya untuk dapat 

meningkatkan pelayanan dan lokasi kepada pembelinya 

agar para pembeli tanah kavling lebih loyalitas dalam 

membeli tanah kavling di Sahirah property. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan referensibagi yang ingin lebih 

mengembangkan penelitian., 
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